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Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 18 Tahun 2009 tentang Tata Cara 
Perizinan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, dengan ini diberitahukan bahwa sampah 
material berbahaya (hazardous materials), baik dalam bentuk padatan maupun cairan, yang berpotensi 
menimbulkan pencemaran lingkungan diperlukan penanganan sesuai pedoman yang berlaku. 

 

A. Definisi 
Limbah laboratorium terdiri dari limbah umum dan limbah khusus. 
Limbah umum adalah limbah yang berasal dari sampah umum (domestik), terdiri dari: 
1. Limbah umum padat yaitu kertas, dsb. 
2. Limbah umum cair yaitu cairan bekas cuci tangan, dsb. Limbah khusus terdiri dari: 

a. Limbah khusus padat yaitu peralatan habis pakai seperti sarung tangan, kapas, botol 
spesimen, kemasan reagen, dan medium pembiakan. 

b. Limbah khusus cair yaitu pelarut organik, bahan kimia untuk pengujian, air bekas 

pencucian alat. 

 
B. Tujuan  

Menjamin bahwa pembuangan limbah laboratorium tidak mengganggu kegiatan akademik 
mahasiswa (praktikum dan penelitian), kegiatan analisis laboran dan kegiatan penelitian dosen. 
Selain itu dosen, laboran dan mahasiswa dapat merasa nyaman dan aman ketika melakukan 
aktivitas yang ada di laboratorium. 

 

C. Penanganan Limbah 

1. Laboran memastikan lokasi dan sarana pembuangan limbah laboratorium sementara di 

laboratorium. 

2. Limbah dipisahkan berdasarkan jenisnya yaitu limbah padat, limbah cair asam kuat dan basa 

kuat, serta limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

3. Limbah umum padat ditempatkan dalam sampah plastik (tempat sampah) kemudian dimasukan 

dalam tempat sampah umum, selanjutnya oleh petugas diteruskan ke TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir). 

4. Limbah cair asam kuat dan basa kuat sebelum dibuang, diencerkan terlebih dahulu sampai pH netral 
kemudian dibuang pada wastafel khusus/ tempat yang disediakan, Limbah umum cair masuk ke 
saluran menuju septik tank, selanjutnya dengan melalui saluran khusus masuk dalam SPAL 
(Saluran Pembuangan Air Limbah), dan akhirnya diteruskan ke Pembuangan Umum 

5. Mahasiswa dan pengguna laboratorium lainnya membuang limbah hasil penelitian pada tempat 
yang disediakan. 



 

 

6. Laboran memastikan pemisahan limbah laboratorium berbahaya dan limbah yang dapat dibuang 
pada tempat pembuangan umum. 

7. Petugas kebersihan mengambil limbah yang dapat dibuang pada tempat pembuangan umum. 

8. Setelah fasilitas IPAL tersedia, limbah berbahaya dikumpulkan dalam satu tempat dan kemudian 
diserahkan kepada pihak pengelola limbah yang ditunjuk Fakultas/ Universitas. 

9. Kepala laboratorium bertanggung jawab dalam memantau pembuangan limbah secara tepat. 

Bagan Alir 

 
 
Demikian surat edaran ini disampaikan untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan sebagaimana 

mestinya. 
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